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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Perceived Organizational Support terhadap 
Meaningful Work dengan Employee well-being sebagai mediator. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Skala dalam penelitian ini disebarkan secara 
online. Partisipan dalam penelitian ini adalah Karyawan Bank di salah satu bank di provinsi 
Aceh yang berjumlah 110 orang dengan kriteria telah menjadi karyawan tetap dan sudah 
bekerja selama kurang lebih 2 tahun. Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan cluster sampling. Variabel Perceived Organizational Support diukur 
menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh Eisenberger et al., 1986) dan diadaptasi  
ke dalam bahasa Indonesia oleh versi short item (Rahmi et al., 2021b). Variabel meaningful 
work diukur berdasarkan skala meaningful work yang diadaptasi dikembangkan oleh (Steger 
et al., 2012) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh (Rahmi et al., 2019). Variabel 
Employee well-being scale yang dikembangkan oleh  (Zheng et al., 2015) dan diadaptasi ke 
dalam bahasa Indonesia oleh (Rahmi et al., 2021a). Analisis data menggunakan structural  
equation modelling (SEM) dengan Software  SmartPLS versi 4. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa Perceived Organizational Support memiliki pengaruh terhadap Meaningful Work dan 
Employee well-being terbukti memediasi antara variabel Perceived Organizational Support 
dan Meaningful Work.

Kata kunci: Employee well-being, Karyawan Bank.

Abstract 

This study aims to examine the influence of Perceived Organizational Support on Meaningful 
Work, with Employee Well-being as a mediator. The research employs a quantitative approach 
with a survey method, and the scales are distributed online. The participants consist of 110 
employees from a bank in the Aceh province with the criteria of having become a permanent 
employee and having worked for approximately 2 years. The sampling technique used in this 
study uses cluster sampling. The Perceived Organizational Support variable was measured 
using a measuring instrument developed by Eisenberger et al., 1986) and adapted into 
Indonesian by the short item version (Rahmi et al., 2021b). The meaningful work variable 
was measured based on the adapted meaningful work scale developed by (Steger et al., 
2012) and adapted into Indonesian by (Rahmi et al., 2019). The Employee well-being scale 
variable was developed by (Zheng et al., 2015) and adapted into Indonesian by (Rahmi et 
al., 2021a). Data analysis utilizes Structural Equation Modelling (SEM) through SmartPLS 
version 4 software. The research findings indicate that Perceived Organizational Support has 
a significant impact on Meaningful Work, and Employee Well-being proves to mediate the 
relationship between Perceived Organizational Support and Meaningful Work.

Keywords: Employee well-being, Bank Employees.

Pendahuluan

Di era globalisasi yang dinamis dan 
kompleksitas bisnis yang semakin meningkat, 
organisasi di berbagai sektor, termasuk industri 
perbankan di Indonesia, dihadapkan pada 
tantangan yang signifikan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung well-being 
dan produktivitas karyawan. Dalam konteks 
sektor perbankan yang berkembang pesat 
dan bertransformasi, yang ditandai dengan 
penggunaan  teknologi baru dan kemajuan 
dalam layanan keuangan (Malik & Mudrifah, 
2020). Meskipun perubahan-perubahan ini 
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membawa peluang-peluang baru, perubahan-
perubahan ini juga membawa kompleksitas 
dan tekanan, seperti peraturan yang ketat, 
fluktuasi pasar, dan ekspektasi pelanggan 
yang tinggi, yang semuanya dapat berdampak 
negatif terhadap well-being karyawan. Topik 
terkait well-being pada karyawan perbankan 
menjadi sangat penting untuk dibahas 
mengingat pegawai bank rentan terhadap stres 
kerja karena tekanan yang tinggi, persaingan, 
dan tuntutan untuk memberikan layanan 
terbaik (Setiawan, 2022).

Selama beberapa dekade terakhir 
penelitian terkait perasaan dan sikap positif 
banyak dilakukan di berbagai setting kehidupan 
manusia seperti sekolah dan tempat kerja. 
(Sel igman & Csikszentmihalyi ,  2000).
Lingkungan yang positif akan memberikan 
pe rasaan  bahag ia  pada  seseorang . 
Lingkungan yang positif akan memberikan 
dukungan kepada orang-orang yang berada di 
lingkungan tersebut. Riset yang dilakukan oleh 
(Messenger, 2018) Seseorang menghabiskan 
sekitar 35- 48 jam dalam seminggu di tempat 
kerja. Hal ini berarti Sebagian besar waktu 
seseorang dihabiskan di tempat kerja. Kondisi 
tempat kerja akan memengaruhi seseorang, 
salah satunya bagaimana dukungan yang 
diperoleh seseorang di lingkungan kerja. 
Ketika karyawan merasa didukung, dihargai, 
dan diperhatikan oleh organisasi tempat 
mereka bekerja, mereka akan merasa sangat 
terikat secara emosional dengan organisasi 
tersebut. Ini berarti mereka akan merasa lebih 
dekat dan memiliki hubungan emosional yang 
kuat dengan tempat kerja mereka (Rhoades & 
Eisenberger, 2002).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi karyawan terhadap kebahagiaan 
memiliki peranan dalam mempengaruhi 
well-being mereka di tempat kerja (Tandler 
et al., 2020). Kebahagiaan ditempat kerja 
dijuga dipengaruhi bagaimana hubungan 
mereka dengan orang-orang yang berada 
di tempat kerja, merasa dihargai oleh rekan 

kerja mereka (Leija et al., 2023). Well-being 
karyawan dipengaruhi oleh bagaimana 
mereka mempersepsikan  interaksi mereka 
dengan l ingkungan ker ja mereka dan 
persepsi mereka akan organisasi tempat 
mereka bekerja (Hsieh et al., 2019). Konsep 
ini dikenal dengan Perceived Organization 
Support. Perceived Organization Support 
berkaitan dengan hubungan karyawan dan 
organisasi dan memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan well-being karyawan 
serta pandangan positif karyawan terhadap 
organisasi (Dini & Mubarak, 2021; Kurtessis 
et al., 2017). Well-being ditempat kerja juga 
dipengaruhi oleh peranan penting meaningful 
work (Van Wingerden & Van Der Stoep, 
2017).  Penelitian yang dilakukan (Putri, 
2019) menunjukkan bahwa psychological 
well-being mempengaruhi meaningful work 
seseorang. Meaningful work mempengaruhi 
work engagement, commitment, dan job 
satisfaction dan variabel-variabel ini kemudian 
dapat memprediksi self-rated performance, 
organizational citizenship behaviours, dan 
withdrawal intentions (Allan,2018). 

Relasi antara Perceived Organization 
Support dan Meaningful work diperkirakan 
dimediasi oleh Employee well-being. Employee 
well-being adalah pengalaman subjektif 
seorang karyawan yang berkaitan dengan 
kebahagian dalam hidupnya baik dari segi 
aspek kepuasan hidup dan kebahagiaan, 
relasinya dengan tempat kerja baik dengan 
kolega dan leadernya dan terkait dengan 
pertumbuhan dan perkembangan diri mereka 
sehingga mereka dapat mempersepsikan diri 
mereka sejahtera secara psikologis (Zheng et 
al., 2015)

Pada  karyawan  akan  dilihat seberapa 
besar Employee well-being memengaruhi 
hubungan antara perceived organizational 
support dan Meaningful work. perceived 
organizational support dapat menjadi variabel 
pencetus Employee well-being sebagai 
variabel mediator, diperkirakan dapat menjadi 
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perantara perceived organizational support dan 
meaningful work. Dimana Employee well-being 
merupakan pengalaman subjektif seseorang 
yang dipersepsikan oleh individu kondisi 
sejahtera secara psikologis. Berdasarkan 
penjelasan tersebut sehingga tujuan dari 
penelitian ini adalah, melihat pengaruh 
langsung dari perceived organizational 
support pada meaningful work karyawan bank, 
melihat pengaruh tidak  langsung perceived 
organizational support pada meaningful work 
pada karyawan bank yang dimediasi oleh 
Employee well-being. 

Perceived Organizational Support  
Perceived Organizat ional Support  

merujuk pada pandangan karyawan mengenai 
cara organisasi menghargai keberadaan 
mereka, menghargai kontribusi, dan perhatian 
terhadap kesejahteraan. Menurut (Hakkak 
& Ghodsi, 2013) perceived  organizational  
support mengartikan sebagai bentuk kerjasama 
yang penting dalam menjalankan tugas secara 
efektif. Menurut (Khishnan & Mary, 2012) 
perceived  organizational  support mencakup 
keyakinan karyawan bahwa organisasi 
memberikan nilai terhadap kontribusi mereka. 
penelitian yang dilakukan  (Ucar & Ötken, 2013) 
menjelaskan bahwa dukungan, perhatian, 
dan nilai dari organisasi dapat membangun 
rasa kepemilikan dan keterikatan emosional 
karyawan terhadap organisasi. Aspek-aspek 
perceived  organizational  support, menurut 
(Rhoades & Eisenberger, 2002) mencakup 
keadilan prosedural dalam distribusi sumber 
daya di antara karyawan, dukungan atasan 
sebagai bentuk dukungan organisasi, dan 
penghargaan serta kondisi pekerjaan yang 
memengaruhi kontribusi positif karyawan, 
yang pada akhirnya mempengaruhi persepsi 
dukungan organisasi yang dirasakan oleh 
karyawan.

Meaningful Work
Mean ing fu l  work   meru juk  pada 

keterhubungan autentik antara tujuan hidup 
individu dan pekerjaan yang dijalankannya. 

Ini mencakup pemahaman positif mengenai 
pekerjaan serta semangat untuk mencapai 
tujuan dalam konteks pekerjaan. Konsep 
ini t idak hanya mencakup pemahaman 
individu tentang makna pekerjaan, tetapi 
juga melibatkan dimensi positif yang terkait 
dengan orientasi pertumbuhan dan tujuan. 
Terdapat tiga dimensi utama meaningful 
work, sebagaimana dijelaskan oleh (Steger 
et al., 2012). Pertama, “Positive meaning” 
melibatkan pemberian interpretasi positif 
terhadap pekerjaan, mendorong pemikiran 
dan tindakan positif dalam menjalankan 
tugas. Kedua, “Meaning Making” melibatkan 
pemahaman yang mendalam terhadap 
pekerjaan, berkontribusi pada pengembangan 
pribadi dan pemahaman diri. Ketiga, “Greater 
Good Motivation” melibatkan dorongan internal 
dan dukungan dari luar, memungkinkan 
pemahaman mendalam tentang dampak positif 
pekerjaan pada orang lain.

Employee well-being 
Employee well-being  adalah pengalaman 

subjektif seorang karyawan yang berkaitan 
dengan kebahagian dalam hidupnya baik dari 
segi aspek kepuasan hidup dan kebahagiaan, 
relasinya dengan tempat kerja baik dengan 
kolega dan leadernya dan terkait dengan 
pertumbuhan dan perkembangan diri mereka 
sehingga mereka dapat mempersepsikan diri 
mereka sejahtera secara psikologi (Zheng 
et al., 2015). Zheng (2015) mengemukakan 
t iga aspek employee wel l -being  yang 
mencakup: Life well-being, mencerminkan 
bagaimana emosi pribadi para karyawan 
dan juga berputar pada bagian kehidupan 
keluarga dari karyawan. Workplace well-being, 
mencakup domain terkait pekerjaan, seperti 
gaya manajemen, perlindungan tenaga kerja 
yang sesuai, kompensasi serta tunjangan 
yang adil, layanan logistik, bahkan ke setting 
pekerjaan. Psychological well-being, lebih 
berfokus mengenai bagaimana karyawan 
dapat bertumbuh serta berkembang sebagai 
pribadi sehingga berdampak kepada prestasi 
kerja hingga mampu mengaktualisasikan diri.
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Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan diatas maka 
hipotesis penelitian adalah:

H1: Terdapat pengaruh perceived organizational 
support terhadap Meaningful Work dimediasi 

oleh Employee well-being  pada Karyawan 
Bank Aceh 

H 2 :  Te r d a p a t   p e n g a r u h  p e r c e i v e d  
organizational  support terhadap Meaningful 
Work pada Karyawan Bank Aceh

Gambar  1: Model Kerangka konseptual

Keterangan : 
POS : Perceived Organizational Support  
MW : Meaningful Work
EWB : Employee well-being 

 

POS

EWB

MW

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survey. Populasi 
Penelitian ini adalah Karyawan Bank di 
salah satu Bank di Provinsi Aceh. Teknik 
Sampling dalam penelitian ini menggunakan 
cluster sampling dengan kriteria karyawan 
tetap dengan minimal 2 tahun kerja. Jumlah 
Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 
110 orang Pegawai Bank di Provinsi Aceh. 
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti telah 
memperoleh perizinan dari pihak Bank. Proses 
penelitian dilakukan dengan menyerahkan 
surat izin yang resmi dari Universitas yang 
sudah di tanda tangani oleh Dekan fakultas. 
Setelah mendapatkan persetujuan dari Kepala 
Devisi SDI (Sumber Daya Insani), peneliti 
menghubungi perwakilan devisi SDI terkait 
penelitian yang akan dilaksanakan nanti. 

Var iabe l  meaningfu l  work  d iukur 
berdasarkan skala meaningful work yang 
diadaptasi dikembangkan oleh (Steger 
et al.,  2012) dan diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia oleh (Rahmi et al., 2019).  
berdasarkan tiga dimensi yaitu: makna positif 
(positive meaning), membuat makna melalui 
pekerjaan (meaning making) dan motivasi 
yang lebih baik (greater good motivation). 
Instrumen berbentuk skala likert berupa 
rentang skor 1 sampai 5, dimana 1 mewakili 
“sangat tidak sesuai” hingga 5 mewakili “sangat 
sesuai”. Sedangkan untuk Variabel Perceived 
Organizational Support dikemukakan oleh 
(Eisenberger et al., 1986) dan diadaptasi  ke 
dalam bahasa Indonesia oleh versi short item 
(Rahmi et al., 2021b). Instrumen berbentuk 
skala likert berupa rentang skor 0 sampai 
6, dimana 0 mewakili “Sangat Tidak Setuju” 
hingga 6 mewakili “sangat Setuju”. Pada 
Variabel Employee well-being  scale yang 
dikembangkan oleh  (Zheng et al., 2015) dan 
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 
(Rahmi et al., 2021a) Instrumen berbentuk 
skala likert berupa rentang skor 1 sampai 7, 
dimana 1 mewakili “sangat tidak setuju” hingga 
7 mewakili “sangat setuju”. Analisis data 
menggunakan Structural Equation Modelling 
(SEM) dengan software SmartPLS Versi 4.
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Hasil

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 
Perceived Organizational Support terhadap 
Meaningful Work dengan Employee well-
being sebagai mediator. Employee well-being  

memiliki tiga dimensi yaitu; Life well-being, 
Workplace well-being, Psychological well-
being. Responden penelitian ini berjumlah 
110 responden dengan karakteristik sebagai 
berikut: 

Tabel 1 
Data Karakteristik subjek berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase (%)
Laki-laki 79 72%
Perempuan 31 28%
Jumlah 110 100%

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat dari 
total 110 responden, di dapatkan data bahwa 
72% subjek berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

79 responden dan 28% subjek berjenis kelamin 
perempuan dengan 31 subjek.

Tabel 2
Data karakteristik berdasarkan lamanya bekerja

Durasi lamanya bekerja Jumlah Subjek Persentase
1-5 tahun 34 30,9%
6-10 tahun 27 24,5%
11-15 tahun 25 22,7%
16-20 tahun 19 17%
> 20 tahun 5 4,5%
Total 110 100%

Dari total 110 responden, didapatkan data 
durasi lamanya bekerja para responden dibagi 
ke dalam kategori waktu tertentu. Sebanyak 
30,9% dari total subjek yaitu sebanyak 34 
responden memiliki lama bekerja antara 
1 hingga 5 tahun. Sebanyak 24,5% yang 
berjumlah 27 responden telah bekerja selama 
6 hingga 10 tahun, sementara 22,7% dengan 
25 responden berada dalam rentang 11 hingga 
15 tahun bekerja. Responden dengan lama 
bekerja 16 hingga 20 tahun mencapai 17% 
yaitu sebanyak 19 responden, sementara 
yang memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun 
hanya sebanyak 4,5% dari total subjek yaitu 
sebanyak 5 responden. Hasil ini memberikan 
gambaran mengenai distribusi lamanya 
bekerja dalam populasi responden penelitian.

Berdasarkan hasi l  anal is is SEM-PLS, 
langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 
mengevaluasi hasil pengukuran pada model 
luar (outer model) yang menunjukkan validitas 
dan reliabilitas konstruk dalam skala penelitian 
yang digunakan. Validitas konstruk terdiri 
dari dua aspek, yaitu validitas konvergen 
dan validitas diskriminan, terlihat bahwa 
faktor-faktor pemuatan (factor loading) dari 
setiap variabel telah memenuhi kriteria yang 
ditetapkan, yaitu harus melebihi nilai 0,7. 
Selain itu, pada Tabel 1, diperhatikan bahwa 
setiap variabel memiliki Average Variance 
Extracted (AVE) yang memenuhi persyaratan, 
dengan nilai AVE di atas 0,5.
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Tabel 3
AVE, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability

POS EWB MW
AVE 0,518 0,791 0,893
Cronbach’s alpha 0,870 0,868 0,940
Composite reliability 0,895 0,919 0,961

Hasil yang dihasilkan oleh SEM-PLS 
juga mencakup aspek reliabilitas dari skala 
penelitian yang disebut sebagai “outer model”. 
Keandalan dari penelitian ini dievaluasi melalui 
pengukuran Cronbach’s alpha dan composite 
reliability, di mana nilai-nilai ini diharapkan 

melebihi 0,7. Data yang tercantum pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap variabel 
penelitian telah memenuhi kriteria reliabilitas 
yang diperlukan dalam skala penelitian yang 
digunakan.

Gambar 2 : Outer Model

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
untuk menguji apakah variabel-variabel 
penelitian memiliki pengaruh langsung atau 
tidak langsung sesuai dengan tujuan penelitian. 
Hasil dari uji ini dijabarkan dalam Tabel Hasil, 
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Perceived organization 
Support  terhadap Employee well-being  Nilai 
koefisien jalur sebesar 0,637 dengan tingkat 

signifikansi p=0,000 (p<0,01) mengindikasikan 
bahwa hipotesis kerja dalam penelitian ini 
dapat diterima. Dan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Employee well-being  
terhadap Meaningful Work Nilai koefisien jalur 
sebesar 0,528 dengan tingkat signifikansi 
p=0,000 (p<0,01) mengindikasikan bahwa 
hipotesis nol dalam penelitian ini dapat ditolak. 

Tabel 4 
Pengaruh Langsung

 Path coefficients P values Keterangan
POS -> EWB 0.637 0,000 Signifikan
EWB -> MW 0.528 0,000 Signifikan
POS -> MW 0.206 0,033 Tidak Signifikan
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Pengaruh langsung dapat dipahami 
melalui Tabel 4. Pengaruh tak langsung antara 
Perceived organization Support  terhadap 
Meaningful work   yang dimediasi oleh 
Employee well-being  ditunjukkan oleh nilai 

statistik T sebesar 5,067 dengan nilai p=0,000 
(p>0,01), yang menunjukkan signifikansi, dan 
dengan demikian, bukti atas peran mediasi dari 
variabel Employee well-being  terbukti. 

Tabel 5 
Pengaruh Tidak Langsung

Original 
sample (O)

Sample 
mean (M)

Standard 
deviation 
(STDEV)

T statistics 
(|O/STDEV|)

P 
values Keterangan

POS -> 
EWB -> 
MW

0,336 0,339 0,066 5,067 0,000 Memediasi

Pembahasan

Meaningful work pada karyawan bank. 
Dengan pandangan positif terhadap dukungan 
yang berikan organisasi akan berdampak pada 
seberapa bermakna pekerjaan yang mereka 
lakukan. Ketika karyawan merasa organisasi 
memperhatikan mereka dan karyawan 
diperlakukan seperti mereka adalah salah 
satu bagian terpenting dalam badan organisasi 
dan organisasi memperdulikan kesejahteraan 
mereka dan memperhatikan upaya dan 
komitmen yang mereka salurkan dalam 
memberikan hasil terbaik untuk organisasi. 
Penelitian sebelumnya juga mengatakan 
bahwa Perceived organization support memiliki 
berpengaruh positif terhadap meaningful 
work (Claudia, 2018; Novanto et al., 2021). 
Organisasi menjadi salah satu faktor yang 
memberikan kontribusi terhadap meaningful 
work (Lysova et al. ,  2019). Perceived 
organization support memiliki peranan penting 
dalam membentuk pemaknaan bagi pekerjaan 
mereka. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa Perceived organization support akan 
lebih efektif ada budaya timur dibandingkan 
dengan budaya barat  dan Perceived 
organization support berpengaruh pada 
kreatifitas, inovasi dan perasaan positif 
karyawan (Eisenberger et al., 2020). Perceived 
organization support dapat mempengaruhi 
kepuasan dan mood karyawan dan hal ini akan 
berdampak pada well-being hasil penelitian 

menujukkan kepedulian organisasi dengan 
memberikan banyak sumber dukungan 
menyebabkan pekerja merasa nyaman 
dan timbul perasaan untuk tetap bekerja di 
organisasi dalam jangka waktu yang lama 
(Aryanti et al., 2020; Ogbonnaya et al., 2018; 
Paulus Israwan Setyoko et al., 2022; Pires & 
Pires, 2018; Pradhan & Hati, 2022). 

Employee well-being  dapat memediasi 
peningkatan job performance dan motivasi 
karyawan (Khoreva & Wechtler, 2018; 
Kundi et al., 2021).  Employee well-being  
memediasi hubungan antara job satisfaction 
dan job performance (Abdullah et al., 2021). 
Employee well-being   juga memediasi 
employee engagement secara tidak langsung 
(Sivapragasam & Raya, 2018).  Employee 
well-being secara signifikan mempengaruhi 
meaningful work dan employee engagement 
(Soane et al., 2013).

Sebuah penelitian menemukan bahwa 
seorang karyawan menilai pekerjaan mereka 
bermakna atau tidak bagi mereka bergantung 
pada kepuasan mereka terhadap kehidupan 
mereka secara keseluruhan dan seberapa 
besar pekerjaan mereka tidak membuat 
mereka kelelahan secara psikologis serta 
organisasi memperhatikan well-being mereka 
(Kim & Beehr, 2018). Penelitian (Allan et al., 
2018) orang-orang yang bekerja melayani dan 
membantu banyak orang akan merasakan 
meaningful dalam pekerjaannya dan hal ini 
berimplikasi pada
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Kesimpulan

Has i l  pene l i t i an  in i  member i kan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
hubungan antara Perceived Organizational 
Support, Employee Well-being, dan Meaningful 
Work. Dalam konteks karyawan bank, penelitian 
menunjukkan bahwa Perceived Organizational 
Support memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap , Employee Well-being   dan 
Employee Well-being selanjutnya memiliki 
dampak positif signifikan pada Meaningful 
Work. Namun, pengaruh langsung Perceived 
Organizational Support pada Meaningful 
Work tidak terbukti secara signifikan. Temuan 
ini menggambarkan pentingnya dukungan 
organisasi terhadap Employee Well-being 
dalam membentuk pemaknaan pekerjaan 
yang bermakna. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang menyoroti peran 
Perceived Organizational Support dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

Studi ini terbatas pada responden 
dari sektor perbankan, sehingga perlu 
d i l a k u k a n  d e n g a n  h a t i - h a t i  d a l a m 
menggeneralisasi temuan. Disarankan agar 
penelitian mendatang mempertimbangkan 
inklusi sampel dari berbagai sektor industri 
untuk meningkatkan validitas eksternal. 
Selanjutnya, Penelitian fokus pada hubungan 
antara Perceived Organizational Support, 
Employee Well-being, dan Meaningful Work. 
Untuk mengenali faktor-faktor tambahan 
yang mungkin memengaruhi dinamika ini, 
disarankan untuk mempertimbangkan variabel 
tambahan seperti budaya organisasi, jenis 
pekerjaan, atau karakteristik individu. Pada 
penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 
variabel mediator alternatif yang mungkin 
mempengaruhi dinamika hubungan antara 
Perceived Organizational Support, Employee 
Well-being, dan Meaningful Work. Studi 
lebih lanjut dapat mempert imbangkan 
pengaruh budaya terhadap Perceived 
Organizational Support, terutama karena 
penelitian sebelumnya menunjukkan variasi 

budaya dalam persepsi terhadap dukungan 
organisasi.
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